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ALGORITMA DIJKSTRA UNTUK II,IENETUKAN LINTASAN
TERPEN DEK TUJUAN wrsail ionriHor

Dyah Susilowati, M.Kom., Kusuma Wijaya, S.Kom
(dyah.susilowati@stm ikbumigora.ac. id)

ABSTRAK

Pariwisata merupakan penghasil devisa negara terbesar ke-3 di Indonesia. Sehingga dapatmeningkaikan taraf hidup masyarakat. Pentingnya pariwisata didukung p** ,j"r,';;;*h denganmeluncurkan program visit tombok sumbawa aun metatutao p*rilgrrl- Bandara Iirtemasional Lombok
QIL). Peran,teknologi informasi dibutuhkan untuk dapat memberikan forriu*i Jrelayanan inforrnasi kepadawisatarran. salah satunya.&rgrq gemuu{an aplikasf untuk menentukan lilt"*"i;ri;d"{'iiii"gg" d"putmemaksimalkan waktu dalam perjalairan dari obyek wisata satu dengan obyek wisata r*g l"i*r. Salah satualgoritna yang digunakan untuk menentukan lintasan terpendek adalul abo.it-u oi;ksta"

Beberapa faktor-yq9-Tgmpgngaruhi- 
lama perjalanan selain panjang jalan adalah keeepatankendaraan yang digunakaq kondisi jalan(rusak/baik), jalui ciiomo kr;;"tun serta banyaknya trafik light

.P"ry*tg" sistem pencrian dan perhitungan lintasan terpendek dengan Algoritrna Diikstra inimenggunakan peberapa tlhap- Dimulai dari pengumluhn data berupa kajian iusta[a];;** AlgoritmaDiil."ba, mengianalisa kebutuhan dad penentua; rintlsan ,"rpil;C .iutut* n"r*.*!L aptikasi,membangun aplikasi, melakukan pengujiarL menganalisa hasii perrgujia& dan menarik daii menyusunkesimpulan dari hasil pengujian

Hasil atau keluaran yang dicapai adalah dapat- menampilkan informasi obyek wisata dan dapat
ffq*-k* lintasan terperdsk dari obyek wisata satu m&uju obyek wisata lainnya. Kesfi;d;-& penelitianini adalah untuk kasus tertentr+ Algrxitma Dijkstra tiaal setau memberikari rr*il i.ig .pt r* oar-menenh.tkan lintasan terpendek-

Kata-Irats kunci: Pariwissfia, Lintasan Terpendelq Algoritna Dijkstra-

PENDAHULUAN

Pencanangan Visit Lombok Sumbawa (VLS) oleh
Pemerintah daerah provinsi Nusa Tenggara Barat
secara langsung maupun tidak langwng mendorong
semua elemen masyarakat unA* ikut berkontribusi
dalam mensukseskannya. Dalam program ini di
mgqtka4 kunjungan wisatawan_.ke NTB mencapai
1.000.000 (satu juta) orang pad4.tahun}}l2.
Dukungan penggunaan Teknoidgi Informasi dalam
layanan informasi maupun promosi pariwisata
menjadi salah satu hal penting yang sangat
diperlukan untuk mendukung majunya furiwtsata.
Banyaknya lokasi tujuan Wisata pulur Lombok
yang menarik dan berjauhan, mengakibatkan
dibutuhkannya waktu untuk menuju satu totasi
wimta ke lokasi wisata yang lain. paket Wisata
yang biasanya ditawarkan olehjasa tour and travel
belum tentu sesuai dengan keinginan wisatawan.
Dengan adanya keterbatasan waktu tiburag serta
jarak lokasi wisata yang berjauhan, serta biaya
yang terbatas, menjadi permasalahan yang perlu
ditzrikan solusinya.

Algoritna Di\istra merupakan sebuatr algoritma
- yang dapat digunakan untuk menentukan lintasan

terpendek Oleh karena itu, pada penelitian ini akan
dirancang sebuah sistem untuk mencari lintasan
terpendek tujuan wisata-

Tujuan dan Manfaat
Adapun tujuan dari penulisan ini adalah

l. Untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi waktu yang dibutuhkan
untuk mencapai tujuan wisata.

2. Untuk mengetahui jalan alternatif daxi
lokasi awal menuju lokasi wi5ata tertentu.

3. Tersedianya sistemuntukmengetahui
jalur terpendek tujuan wisata de,ngan
Algoritma Dikjstra

Manfaat dari penelitlan ini antara lain :

l. Memudahkan paraWisatawanNTB, untuk
mengetahui jalur wisata dengan lintasan
terpendek.
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Meningkatkan Brand Image bagi pemerintah
NTB, khususnya Dinas Pariwisata

Lintasan Terpendek
Menrlrut teori Graf, persoalan

lintasan t€rpendek ,(the shorti* Path
Problem) merupakan suatu persoalan
rnencari lintasan antara due atau lebih
simpul pada sraf berbo.bot yang memiliki
nilai dan menentukan nilai yang paling
minimum untuk dijadikan solusi. Ada
beberapa alogritma yang dapat digunakan
untuk menentukan lintasan terpendelq
antara lain:(Jepri, 201 l)
- Algeiena Bellman-Ford

memecahkan masalah sumber tunggal
jika sisi memiliki bobot negatif.

- Algoritma Floyd-Warshall,
menyelesaikan semua pasangan jalur
teryendek.

- Algoritma Dijkstra, memecahkan
masalah dengan me,milih nilai
terkecil.

- Algoritma A* (A Star), m€mecahkan
masalah dengan memadukan jarak
serta koordinat dari s€tiap simpulnya.

Ada 4 (empaQ yang menjadi
ukumn dari algoritma pencarian, yaitu:
(wi 2ott> (l) Compleuness, yaitu menguji
apakah algoritna tersebut sudah pasti
dapat menemukan solusi; @ Time
Completity, yaitu berapa lama waktu yang
dibutuhkan untuk menemukan sebuah
solusi; (3) Space Compterity, yaitt brapa
memori rtan resowce yang diperlukan
untuk melalflrkan dan (4)
Optimality, yai&r apakah algoritna
t€fsebut dapat menemukan solusi yang

-terbaikjika terdapat beberape solusi yang
b€rbeda

Algoritma Dijkstra
Algoritna Dijl<str4 ,dinamakan 4J.

sesuai dengen nanra p€nemlmya, seoftmg
ilmuwan komputer berkebangsaan Belanda
yang brnama Edsger Dijkstra, yaitu

algoritna yang digunakan unhrk
mencari lintasan terpendek pada sebuatr graf

berarah. Algorifrna Dijkstra memakai
Statsg Greedy, dimana pada setiap langkah
dipilih sisi dengan bobot terkecil yang
nienghubungkan sebuatr simpul yang sudaf,
t€rpilih dengan simpul lain yang belum
terpilih. I

Algoritna ini mencari lintasan
terpendek daxi titik awal ke titik tujuan
dalam sebuah graf berbobot tersambung.
Langtah-langkah dalam menentukan
lintasan terpendek pada algoritna Dijksta
yaitu: (Lubis,2009)
l. Pada awalnya pilfrinode dengan bobot

yang terendah &i no& yang belum
terpilih, diinisialisasilon dengan,0'
dan yang sudah t€rpilih
diinisiallsasikan dengan' 1,.

2. Bentuk tabel yang 
-tu:iln 

deu;i node,
status, bobot dan predebessor.
Lengkapi kolom bobot yang diperoleh
dad jarak ro& sumber ke sr';rntaa node
yang lanpung terlrubtrng deagan no&
sumber tersebut

3. Jika no& srttmtrr ditemukan maka
tetapkan sebagai node terpilih.

4. Tetaptan, no& terpilth dengan label
perfiaflen dan pe6eharui no&.yaag
langsung ter*rubung.

5- Tentrrkan node sementara yarrg
tedr$ung mrda no& yang sudah
ttrpilih sebelumnya dan menrpakan
bobot terkecil dilihat dari tabel dan
teNtukan sebapi niile t€rpilih
b€trikffiya"

6. Apakah no& yang @pilih merupakan
n& nglurmf? Jik" yq maka kumpulan
no& t€rpilih atau pe&cessor
merupakan rangakaian yang
menunjukkan lintasan terpendek

1. Begitu sct€rusn)aa hingga wmr;e node
terpilih

Tahep Pembengunan
Adapun tampilan dari aplil€si

tersebut adalah setelatr dt-rrrptd-krm alamat
URI dengalr alamat http://l@olhost/linlom/ ,
maka akan mrmcul tampilan s€bagai berikut:

2
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Dari gambax di atas, dapat
dijelaskan alur dari prograrn untuk memijih
layer, yang dituangkan dalam bentuk
algorihna sebagai berikut:
l. Mulai
2. Se/ea lokasi : ON, Se/ecl,lombok :

O\ Jb/ecrjalan = Off
3. Jika select Jalan= ON

Ya, tampilkan loyer jalan
Tidak, sembunyikan layer jalan

JikaselectLokasi = Off
Ya, tampilkan layer lokasi
Tidak" sembunyikan lc4,er lokasi

lika selectlambok: OIf
Ya, Tampilkan layer l,ombk
Tidalq sembrmyikan layer

Lombok
4. Refresh
5. Selesai.

FETA EARIhIISATA. DIil.RUTE,TERPE}FEK

Gambar 4.1 Hasil program

PETA PARII'TISATA DA}I RUTE TERPES{)EI(

Dari gambar 4l dan algoritma di
atas, terdapat menu keterangan yang berisi
tentang pengaktifan layer. Terdapat: itiga;
macam layer yang ada pada aplikasi ini.

. loy.er 
-yang aktif pada saaf program

dijalankan {alah layer lokasi dn laye,
Lombok. Hal itu dimaksudkan teiita
program dijalankan, p€ngguna akan dapat
langsung melihat peta lombok dan lokasi
obyek wisata.

. Jika loyer jalan diaktifkan, cukup
dengan cara mencentang wk box pada menu
tersebul Maka loyer jalanakan bernilai ON,
sehingga layer jalan akan ditampilkan.

19pq. tampilan program setelah layerjalan diaktifkan akan menjadi sebagai
gambar berikut:

F

r
i

f
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E
r
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hooxm-B



ALGORITMA DITKSTRA WTUK MENETUKAN LINTASAN TERPENDEK TUTAANWISATA LOMBOX
* Ush Susilowati, KusumtWjaYa

Di bawah menu layer tefiaPat list
menu yalgbernama "Lihat Fokus Daerah"'

Berfungsi untuk menampilkan daerah-

daerah yang ada pada aplikasi ini secara

cepat, tertuju ke arah daerah diinginkan. Di
dalam list tersebut terdapat 2 (dua) menu,

Gambar 4.2 LaYer Jilan Diaktilkan

PETA PART}INSIITA DAN RT'TE IERPE}EE(

I

Gambar43 tr'okus Daerah Mataram

yaitu menu Lombok dan Mataram. Secara

defauh Gtandar) fokus daerah yang dituju
adalah Pulau Lombok. Jika ingin
memfokuskan pada menu Mataram, dengan
cma memilih Mataram dt list menu tersebut.

Sehingga tampilan program setelah menu
dipilih akan menjadi sebagai berikut:

.. .,. :, facrangflr-.:'.rl:i:'.',, :

, a lLsy.. :1

:[} -.Jalan t
i M . tlesl I
i E ;A- .t-orUor e-.---.E
, O Eeessh :

llgrrc

Dari gambar di atas, daPat

dijelaskan alur dari program yang dapat

dituangkan dalam bentuk algoritma sebagai

berikut:
l. Mulai
2. Jika lihat fokus Daerah = *Lombok"

Ya tamPilkan daerah lombok
Tidalq tamPilkan daerah Mataram

3. Refresh
4. Selesai

Dari aplikasi ini, terdapat titiktitik
{points) daerah wisata. Untuk dapat
mengetahui informasi yang ada di dalam

daerah tersebut. Terlebih dahulu
mengaktilkan menu "Java" dengan cara

**rftIt* gambar "ff Juto Mode Enable
Ctick to Disabie'- Setelah gambar tersebui

diklih maka akan muncul menu select

informasi yang berada di kanan. Adapun
bentuk tampilan setelah gambar diklik
adalah sebagai berikut.

Eq:-lscB

e\i
E}:
E i*}?j

t rina ror<us oerotr---*] .,

l(ctcr6D{.tr ,

-
I LaYer

:'i EI 
- 

Jalen $

lnfdamad,ftt Jna Mode Disabled
vJ click to Enable

Gambar 4.4 Menu Informasi Diaktilkan
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_-Setelah itu, pilih titik lokasi yang
ingin ditampilkan dengan cara mengk[f
titik @oint) yang ada pada peta tersebut,
maka akan muncul informasi pariwisata dari
point (titik) yang telah dipitih. Alur dari
progmm pemilihan menu informasi tersebut
dapat dituangkan dalam bentuk algoritma
sebagai berikut:
1. Jika *Java Mode Enoble Click to

Disable" =ya
Ya, Tampilkan menu informasi

Jika pitih tokasi [1toiw]
Ya, tampilkan

informasif1toiw]
Tidak, tampilkan,.Tidak

ada lokasi yang dipilih,,
Tidak, sembunlkan menu informasi

2. Selesai.

- Sebagai contoh akan dipilih Lokasi
Kute. Setelah menu informasi diaktifkan-
dan memilih lokasi Kute, maka akan.ur"ui
informasi blturg Kute tersebut. Adapun
b9n1uk tampilan setelah program dijalanian
adalah sebagai berikut.

PETA PARIU1flSATA DAN RUIE TERPENDEK

C) ti

Lokasifunl

Jara Mode Disabled

Click toEnable

Pmiselturrugiad$dmnesccrtrktudcnm 
$

hryarmpasirpuulyaghras ini adalaht rryrtyqs i
senrywna rmtk menjr{ajah erdryat batagai jeais biota 

.

la*lairrya Pahiini digunaka sebagaiHryattadisi i
BarNyaleyaqgdahjheriryEfon 

i
Gambar4.5fnformasiiot".i' "'-'

Dari aplikasi ini, terdapat menu
untuk menentukan lintasan terpendek dari
obyek wisata yang satu dengan obyek
wisata yang lainnya. Dapat dilakulan
dengan cara memilih lokasi awal (iisl lokasi
awal) dan Iokasi tujuan (/isr lokasi tujuary'.
Dari pernyataan tersebu! untuk menentukan

llnlasal terpendek, dapat diArangkan ke
dalam bentuk algorihna sebagai Uerikut:
l.Mulai
Z.lf list lokasi awal [index] = pilih

Ya, awal : lokasi [index]
Tidalq kembali ke-2.

3.If/isr lokasi tujuan [index] : pilih
Ya" aktrir: lokasi [index]
Tidak, kembali ke-3

400x 300

lnformasi

.".-: -l -, I .
1': : i. r,.:::,: r:i!::. .it tlri :l
t :'a ::i:.i:.1a1:iar::'51r1 :i
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4.If tombol proses = klik
Ya, cari lintasan terPendek.

munculkan rute lintasan

terpendek.
Tidak, kembali ke-4

,LaFr

- Jatan

r :l-okasi

LihatFokus Bagmh

5.Selesai.

Adapun tampilan dari
setelah dimasukkan nilai awal
tujuan adalah sebagai berikut:

program
dan nilai

;lf
i
{

:!

,t
,;
;r:'-E

ll

s
E

E

E

2)

FETAFARff{lSf,tADA}l RTIIETE B{qEK

Gambar 4.6 Pcncarian Lintasan Terpendek

400 x 300

Menentukan lintasan terpendek dari
Bandara Selaparang ke Taman

Mayura.
Menentukan Lintasan terpendek dari
Lernbar ke Senggigi
Menentukan Lintasan terpendek dari
Lembar ke Taman Namlada
Menenhrkan lintasan terpendek dari
Senggigi ke Kute

Untuk pengujian pertama dari
Pantai Ampenen ke Museum NTB, daPat

dilihat dari gambai berikut:

4.2. Tahap Pengujian
Pada tahap ini, dilakukan pengujian

untuk menentukan lintasan terpendek dari

obyek wisata satu menuju obyek wisata

lainnya. Dengan cara memasukan lokasi

awal dan lokasi tujuan yang ada Pada list
m e nu y ang lelah disediakan,

Tahap ini, akan dilakukan sebanyak

5 flima) kali percobaan. Lokasi yang akan

diujikan adalah sebagai berikut yang salah

satunya telah dibatras di BAB III, yaitu:

1. Menentukan lintasan terpendek dad

Pantai Ampenan ke Museum NTB

,,

3.

4.

5.
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l: g, I ;Layer :-i

tl'-Jatan ' i

l(etelargan.
: '-:T-: : :n:'I--', _::t:-:: ::i:-.--:-j
O Layer

i-d - Jahn

E ' tskasi
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: lUnafousOaemtr #i

Dari gambar tersebut dapai
diketahui liniasan terpendek dari Pantai
Ampenan menuju Museum NTB dapat
dilalui dari jalan dari Jl, Pa'oean ) Jl. Yos

PETA PARIffiS'TA DAN RUTE TERFENEEK

iri i i:r:,i,!::t:,:i:::),j

i ?-n l.*qp-* -> Il Pabeaq->I 61 6*1"rf--il ios
lSudrso->Jl laogko-->Jl Sryrapto-+J[ Suprryto+Jl
Sr4r4to-+J[ Paj fr [r->Musam I{-18
Total = 2215 l{eter = 2.215 KM
1..., ,..,:.i,:,,.1

Gambar4.8 Hasil Lintasan Terpcndek

r400x300 vl,:l

Sudarso ) Jl. Yos Sudarso ) Jl. Langko )
Jl. Suprapto ) JI. Suprapto I Jl. Suprapto
) Jl. Panji Tilar, dengan panjang lintasan
sejauh 2215 meter atau 2,215 kilometer.
Untuk mongetahui kebenaran dari aplil; i

iggqllqqE

tt E'rrLpkasiir.^, - .ri _ *-*tYi Tff Lombok
?-: .- - i:..: *.- i:..

' J 'RefrEsh

lnfonnad ,

Gambar4.7 Pemilihan LokasiAwal dan Lokasi Tujuan

Setelah tomboi proses diklik, maka akan muncul tampilan sebagai berikut:

PETA PARIIfiIISATA DAN RITIE EiPENDEK

h lUnatrorusOaeratr jEii ;

#fiJaYa Mode Enabled
t*Y Clicir to Disable
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ini, maka akan ditampilkan peta jalan

sebagai berikut:

Gambar 4.9 Peta Jalan Dari Pantai Ampcnan kc
Museum NIB

Dari gnrnbar di das' ma}a dapat

ditentukan jarak antara simpul serta nama

jalan dari setiap jalan Yang ada.

Jilra dihitung sara maniial, ntaka

terdapat 2 (dua) jalur yurg dapat dilalui
yaitu:
1. Jalur dari Jl. Pabean )Jl. Ybs Sudarso

) Jl. Yos Suda$o ) JL Langkc ) Jl'
SuPraPto ) JI. SuPraPto ) Jl'
Suprapto ) Jl. Panji Tilar dengan

paojang lintasan 2215 met€r stau 2,215

Km.
2. Jalw dariJl. Pabeaa ) Jl. Koperasi )

Jl. Adi SuciPio ) Jl. UdaYana ) Jl'
Air Langga ) Jl. MajaPahit ) Jl.

Panji Tilar dengan panjanC Lintasan
6595 meter atau 6,595 Km

Setelah dilakukm Perhitungan
menggunakan aplikasi dan perhitungan yang

dilalokan secara manual, todapat safir

perbedaan atau kesalahan dalam

menentukan lintasan terpendeh yaitu pada

percobaan ke-2 curnke-5. Untuk uji coba ke-

2 yanig dilal<ul<an dari Bandara Selaparang

menuju Taman lvlayurr, dapat dijelaskan

terjadinya kesalahan dengan contoh gambar

berikut:

Gimbar {.10 Contph Rutc Kcsalahan
Algoritma Diikstre

Dari gambar di atas to:daPt a
(empat) titik lokasi, yaitu lo&asi A, B, C,
dan D. dari ganrbr t€rs€but akrt dipilih
ru0e t€rpendek dari titik A menuju titik D.
Dengan menggunalm Algoitma Dijkstr4
tabapannya adalah sebagai b€dk*

(D). Setclah itu tentukan titik Yang
terkait dengan titik .{, yaitu titik dari
A-B dengan bobot 4 (empat) dan titik
A{ dengan bobot 10 (sePuluh).

S€perti tab€l bedlut

Tabd 4.4 Iterast Perteme

yang terkecil adahfi &ri titik A
menuju titik B dengan bobot 4
(eiflp6t), sehirgga tttlk bcrih*nya
adalah titik B, krtna bobot AB (4) <
bobot AC (10). Sehineea nilai titik
yang ditrju alffi diberi nilai I (sdu).
Dan mencari titik Png b€rkaitan
de,ngan titik terseh$ didapat adalah
titik D dengan bobot 9 (sembilan).
Sq€rti pada tabel b€rilarc

Tebet 4.5 Itcrasi Kedua

Node A B C D

Status 1 0 0

Bobot 4 l0

Pred A A A

Node A B c D

Status I I 0 0

Bobot 4 10 9

Pred A A A B
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'' bobot 'dari setiap nilai yang aita.
Setelah itu membandingkan botot dari
setiap nilai yang ada. Ivlaka dipilihlah
bobot dari B.D, karena status : 0 (npl)
dan bobot BD (9) < bobd AC (10).
S€telah itu, titik D dib€ri nilai I (safit)
Sehingga di dapat tabel,' sebagai
berikul

Tabel 4.6 lterasi Ketiga

titik akhir yaitu titik D. Sehingga
pencarian selesai dan rutejalur dari A
menuju D adalah itari A-B-D dengan
panjang lintasan = 4 + 9 = 13.

Jika dilihat dari gambar 4.10, setelah
dihitung secara manual diperoleh hasil
yang lebih kecil dari yang ditentukan
oleh Algoritrra Dijksra yaitu dengan
rute A-C-D dengan bobot = 10 + I =
11'

KESIMPUII\N
Dari hasil perrbahasar tersebut di

atas, dapat disimpulkan Pqnggu4aan
Algoritna Dijksha tidak selalu memberkan

. h*i! yang optimum dalam pen€xrtuan

lintasan terpendek . Disarankai bagt yang
berntinat membahas tspik yang satnq unt*
dapat mengpmbangkan sistem ini dengan
rnenambahkan variabel lain seperti kondisi
jalan, kepadatan lalulintas dll)
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Noile A B c D

Status 1 1 0 I

Bobot 4 l0 9

Pred A A A B
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